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ABSTRAK
Nama : Ahmad Fitrah
Nim. : 20100107006
Judul Skripsi : Faktor-faktor Penyebab Kurangnya Minat Orang Tua Untuk
Menyekolahkan Anaknya Pada Madrasah Tsanawiyah
Salubanga Di Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu
Skripsi ini adalah studi tentang faktor-faktor penyebab kurangnya minat
orang tua untuk menyekolahkan anaknya pada Madrasah Tsanawiyah Salubanga di
Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu. Pokok masalaha yang diangkat di
skripsi ini adalah faktor-faktor penyebab kurangnya minat orang tua untuk
menyekolahkan anaknya pada Madrasah Tsanawiyah Salubanga di Desa Muhajirin
Kec. Suli Barat Kab. Luwu.
Dalam penelitian yang menjadi populasi penilitian adalah orang tua siswa
yang memiliki anak bersekolah di SMP. Kemudian untuk menentukan sampel dari
populasi tersebut, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random
sederhana. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi, setelah data yang diperlukan rampung semua, maka
peneliti menganalisisnya dengan tekhnik analisis data kualitatif.
Hasil penelitian menunujukkan bahwa faktor-faktor penyebab kurangnya
minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya pada Madrasah Tsanawiyah
Salubanga di Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu adalah kurangnya sumber
daya manusia (SDM), kurangnya anggaran yang dimilki, MTS Salubanga masih
berstatus swasta, serta sikap orang tua hanya mengikuti keinginan anak.
Implikasi hasil penelitian dapat di uraikan bahwa Kepada Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah dan Lembaga-lembaga Pendidikan yang ada, agar bisa
meningkatkan kerja sama untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh sekolah-sekolah madrasah. Kepada Lembaga Pendidikan Islam untuk
lebih serius membenahi, mengembangkan dan mengelola sistem pendidikan islam
agar tidak berjalan di tempat. Kepada seluruh kalangan masyarakat terlebih kepada
para orang tua di Desa Muhajirin agar memperhatikan keberadaan madrasah.
Meskipun madrasah memiliki kekurangan-kekurangan namun seyogyanya ikut
berperan aktif dalam mengembangkan madrasah. Agar kedepannya madrasah dapat
bersaing dengan sekolah-sekolah umum.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.1
Pendidikan bagi kehidupan ummat manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali
mustahil suatu pokok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan
aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep
pandangan hidup mereka.2
Sebagaimana disebutkan dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dikemukakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3
1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung, Fokusmedia, 2003), h. 2.
2Drs.H.Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cet.I; Jakarta: Rineka Cipta,
1997),h.2.
3Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, op, cit.,
2Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun merupakan
kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntutan
pembangunan tahap demi tahap. Oleh karena pendidikan sebagai salah satu
sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional, dijadikan andalan
utama untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan
kualitas hidup manusia Indonesia, dimana iman dan taqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi kehidupan segala bidang.
Dalam GBHN 1998-2003 dinyatakan bahwa kesempatan untuk
memperoleh pendidikan dan keterampilan di semua jalur, jenis dan jenjang
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan peran serta masyarakat,
termasuk pendidikan di lingkungan keluarga dan masyarakat terus menerus
dikembangkan secara merata di seluruh tanah air.4
Hal ini berarti bahwa setiap manusia Indonesia diharapkan supaya
selalu berkembang sepanjang hidup dan di lain pihak masyarakat dan
pemerintah diharapkan agar dapat menciptakan situasi yang menantang untuk
belajar.
Konsep pendidikan seumur hidup merumuskan suatu asas bahwa
pendidikan adalah suatu proses yang terus menerus dari bayi sampai
meninggal dunia. Konsep ini sesuai dengan konsep Islam seperti yang
tercantum dalam hadits Nabi Muhammad Saw. yang menganjurkan belajar
mulai dari buaian sampai ke liang lahat.5
4 GBHN 1998-2003 (Cet.I; Jakarta: Sinar Grafika, 1998),h.118
5 Drs. Fuad Ihsan, op.cit.,h.40.
3Menuntut ilmu pengetahuan sangat dianjurkan sebagaimana firman
Allah SWT. dalam QS.Al-Taubah ayat 122 yang berbunyi sebagai berikut:
 ِﻲﻓ اﻮُﮭﱠَﻘَﻔَﺘِﯿﻟ ٌَﺔِﻔﺋَﺎط ْﻢُﮭْﻨِﻣ ٍَﺔﻗِْﺮﻓ ﱢﻞُﻛ ْﻦِﻣ ََﺮَﻔﻧ َﻻَْﻮَﻠﻓ ًﺔﱠﻓﺎَﻛ اوُِﺮﻔَْﻨِﯿﻟ َنُﻮﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ِﻦﯾ ﱢﺪﻟا
 اوُرِﺬُْﻨِﯿﻟَو ْﻢُﮭَﻣَْﻮﻗ َنوُرَﺬَْﺤﯾ ْﻢُﮭﱠﻠََﻌﻟ ْﻢِﮭَْﯿِﻟإ اﻮُﻌَﺟَر اَِذإ ْﻢُﮭَﻣَْﻮﻗ اوُرِﺬُْﻨِﯿﻟَو
Terjemahnya:
Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam ilmu
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.6
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka jelaslah bahwa setiap
individu ataupun kelompok didorong untuk belajar, menuntut ilmu dan
memperdalam ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan dimana
seorang anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga
dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak
adalah didalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima
oleh anak adalah dalam keluarga.
Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak
dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971),h.301-302.
4tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota
keluarga yang lain.7
Para orang tua umumnya merasa bertanggung jawab atas segalanya
dari kelangsungan hidup anak-anak mereka. Karenanya tidaklah diragukan
bahwa apakah tanggung jawab pendidikan secara mendasar terpikul kepada
orang tua. Apakah tanggunga jawab pendidikan itu diakuinya secara sadar
atau tidak, diterima dengan sepenuh hatinya atau tidak, hal itu adalah
merupakan “fitrah” yang dikodratkan Allah swt kepada setiap orang tua.
Mereka tidak bisa mengelak dari tanggung  jawab itu karena telah merupakan
amanah Allah swt yang dibebankan kepada mereka.8
Meskipun tanggung jawab pendidikan anak ada pada orang tua.
Namun tidak mungkin para orang tua dapat memikulnya sendiri secara
“sempurna”, lebih-lebih dalam masyarakat yang senantiasa berkembang
maju. Hal ini bukanlah “aib” karena tanggung jawab tersebut tidaklah harus
sepenuhnya dipikul oleh orang tua secara sendiri-sendiri, sebab mereka,
sebagai manusia mempunyai keterbatasan-keterbatasan.9
Karena orang tua tidak cukup mempunyai kekuatan, kemampuan,
waktu, dan sebagainya untuk memberikan pendidikan yang diperlukan oleh
anaknya, maka mereka menyerahkan sebagian tanggung jawabnya kepada
7 Amier Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya,
1973, h. 109
8 Zakiah Darajat., dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. 8; Jakarta, Bumi Aksara,  2009), h.
36.
9 Ibid., h. 38-39
5orang dewasa lain untuk membimbingnya. Sekolah merupakan salah satu
pilihan orang tua untuk membantu dan meringankan tanggung jawab atas
pendidikan anak-anak mereka.
Sekolah adalah lembaga pendidikan kedua setelah pendidikan
keluarga. Di sekolah, anak-anak memperoleh kecakapan-kecakapan seperti
membaca, menulis, berhitung, menggambar serta ilmu-ilmu yang lain.
Disamping itu juga diberikan pelajaran menghargai keindahan, membedakan
benar dan salah, serta pendidikan agama.10
Di masa sekarang ini lembaga pendidikan semakin berkembang dan
semakin maju dengan adanya kemajuan di bidang sains dan teknolngi.
Peranan orang tua di sini sangat penting untuk menentukkan pendidikan bagi
anaknya sebagai bekal hidup di masa yang akan datang. Orang tua jangan asal
memilih tempat pendidikan untuk anaknya apalagi hanya mementingkan
kepentingan dunia saja tanpa mementingkan kebutuhan akhirat.
Dalam sistem pendidikan nasional terdapat salah satu lembaga
pendidikan yang berciri khas Islam yakni Madrasah. Keberadaannya begitu
penting dalam menciptakan kader-kader bangsa yang berwawasan keislaman
dan berjiwa nasionalisme yang tinggi. Salah satu kelebihan yang dimiliki
Madrasah adalah adanya integrasi ilmu umum dan ilmu agama. Madrasah
juga merupakan bagian penting dari lembaga pendidikan nasional di
indonesia. Perannya begitu besar dalam menghasilkan output generasi
penerus bangsa. Perjuangan madrasah untuk mendapatkan pengakuan ini
10 Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta, Raja GrafindoPersada, 2006), h. 48.
6tidak didapatkan dengan mudah. Karena sebelumnya eksistensi lembaga ini
kurang diperhatikan bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum. Yang
ada justru sebaliknya, madrasah seolah hanya menjadi pelengkap keberadaan
lembaga pendidikan nasional. Dalam perkembangannya, madrasah yang
tadinya hanya dipandang sebelah mata, secara perlahan telah berhasil
mendapat perhatian dari masyarakat. Apresiasi ini menjadi modal besar bagi
madrasah untuk memberikan yang terbaik bagi bangsa. Dalam konteks
kekinian, sekarang ini banyak madrasah yang menawarkan konsep
pendidikan modern. Konsep ini tidak hanya menawarkan dan memberikan
pelajaran atau pendidikan agama. Akan tetapi mengadaptasi mata pelajaran
umum yang diterapkan di berbagai sekolah umum. Kemajuan madrasah tidak
hanya terletak pada SDM-nya saja, namun juga desain kurikulum yang
canggih, dan sistem manajerial yang modern. Selain itu, perkembangan
kemajuan madrasah juga didukung dengan sarana infrastruktur dan fasilitaas
yang memadai sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran di madrasah.11
Ada tiga alasan yang menjadi pertimbangan masyarakat dalam
memilih lembaga pendidikan untuk menyekolahkan anak-anaknya, yaitu nilai
(agama), status social, dan cita-cita. Masyarakat yang terpelajar akan semakin
beragam pertimbangannya dalam memilih pendidikan untuk anak-anaknya.12
11 Yuspiani, “Harkitnas dan Kebangkitan Madrasah.” Al-Marhamah, no. 166 (Mei 2011),
h. 29.
12 Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, (Jakarta, Kencana, 2005), h. 226
7Madrasah banyak menarik perhatian berkenaan dengan cita-cita
pendidkan nasional. Sebagaimana disebutkan dalam UU RI No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dikemukakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.13
Hal itu disebabkan tidak hanya karena jumlah peserta didiknya yang
signifikan, akan tetapi juga karena karakteristiknya yang sesuai dengan
perubahan dan perkembangan zaman.14
Madrasah dipandang sebagai lembaga pendidikan yang secara
konsepsional bagus, karena melalui madrsah dikembangkan potensi peserta
didik lebih komprehensif, yaitu mengembangkan ranah spiritual, akhlak, ilmu
pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu dan seimbang.15
Namun berbeda halnya dengan masyarakat di  Desa Muhajirin Kec.
Suli Barat Kab. Luwu, dimana para orang tua lebih memilih menyekolahkan
anaknya di Sekolah Menengah Pertama (SMP) ketimbang menyekolahkan
anaknya di Madrasah Tsanawiyah (MTs).
Berdasarkan fenomena di atas penulis merasa tertarik untuk
mengungkapkan permasalahan tersebut. sehingga dapat memperoleh
9 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, op. cit., h. 5-6.
10 Suwito, op. cit.,
15 Yuspiani, op. cit.,
8jawaban yang jelas bahwa apakah faktor penyebab  kurangnya minat orang
tua untuk menyekolahkan anaknya pada madrasah tsanawiyah.? Penulis akan
mengujinya dan menuangkannya dalam bentuk penelitian dengan judul
”Faktor-faktor Penyebab Kurangnya Minat Orang Tua Untuk
Menyekolahkan Anaknya Pada Madrasah Tsanawiyah Salubanga
Swasta  di  Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut di atas, maka penulis
dapat mengangkat rumusan permasalahan yakni Apakah faktor-faktor
penyebab kurangnya minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya pada
Madrasah Tsanawiyah Salubanga Swasta di desa Muhajirin Kec. Suli Barat
Kab. Luwu.?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian yang penulis akan teliti adalah orang
tua (ayah atau ibu) yang memiliki anak yang sekolah di SMP di  desa
Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penulisan skripsi ini memiliki tujuan dan manfaat penelitian yaitu
sebagai berikut:
a. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam mengadakan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana minat orang tua untuk menyekolahkan
anaknya pada Madrasah Tsanawiyah.
92. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya minat
orang tua untuk menyekolahkan anaknya pada Madrasah Tsanawiyah.
b. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Ilmiah:
a. Akademis/lembaga, menjadi bahan informasi dalam mengembangkan
sekolah-sekolah madrasah.
b. menjadikan masukan dan acuan dalam mengembangkan penelitian,
dimasa mendatang, serta menjadi referensi yang berharga sebagai
calon guru yang professional.
2. Manfaat praktis:
Hasil penelitian ini disusun dalam bentuk skripsi yang dapat disajikan
sebagai salah satu bahan masukan bagi orang tua, tentang pentingnya
menyekolahkan anak ke madrasah dan sebagai bahan masukan bagi madrasah
itu sendiri agar mampu bersaing dengan sekolah-sekolah umum lainnya.
E. Garis-garis Besar Skripsi
Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor penyebab kurangnya minat
orang tua untuk menyekolahkan anaknya pada Madrasah Tsanawiyah
salubanga, terdiri dari lima bab yang uraiannya dapat dilihat sebagai berikut:
Bab I adalah pendahuluan yang diawali dengan uraian latar belakang
masalah, yang akan mengungkap kerangka dasar mengenai pemikiran awal
yang menjadi alasan urgensi studi analisis ini dilakukan. Berikutnya rumusan
masalah, yang menjadi topik inti pembahasan dalam skripsi ini. Kemujdian
dikemukakan ruang lingkup penelitian untuk menghindari pemahaman yang
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salah terhadap isi skripsi ini. Berikutnya peneliti mengemukakan tujuan dan
manfaat penilitian agar ini tepat sasaran, baik kegunaan secara ilmiah maupun
kegunaan secara praktis. Pada akhir bab ini dibentangkan garis besar isi
skripsi.
Bab II adalah tinjauan teoritis yang berisi kerangka konseptual
mengenai pembahasan dalam skripsi ini. Pada bagian ini diawali dengan
membahas tinjauan tentang minat, pengertian orang tua, pendidikan keluarga
dan madrasah.
Bab III membahas tentang metode penelitian, yang meliputi populasi
dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data dan tekhnik
analisis data.
Bab IV hasil penilitian yang meliputi gambaran atau selayang
pandang Desa Muhajirin dan Madrasah Salubanga Kec. Suli Barat Kab.
Luwu. Minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya pada Madrasah
Tsanawiyah Salubanga. Faktor-faktor penyebab kurangnya minat orang tua
untuk menyekolahklan anaknya pada Madrasah Tsanawiyah salubanga di
Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu.
Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan implikasi
penelitian.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Minat
Dalam kamus bahasa indonesia disebutkan bahwa: “minat adalah
keinginan terhadap sesuatu”.1 Sedangkan mahmud mengatakan “Minat atau
interes adalah kecenderungan dan gairah yang tinggi terhadap sesuatu”.2
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh, minat pada dasarnya adalah
penerimaan hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya,
semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut maka semakin
besar minatnya. Crow and crow mengatakan bahwa minat berhubunhan
dengan gaya gerakyang mendorong seseorang untuk menghadapi atau
berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang
oleh kegiatan itu sendiri.3
Sedangkan Slameto yang menyatakan bahwa:
Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh, minat pada hakekatnya adalah
penerimaan hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya,
semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut maka semakin
besar minatnya.4
Dari beberapa definisi di atas tentang minat penulis dapat memberikan
kesimpulan, bahwa minat merupakan perhatian terhadap sesuatu yang secara
tidak sengaja terlahir dengan penuh kemauan, rasa ketertarikan, kesenangan
1 Umi Chulsum dan Windhy Novita, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I. Surabaya,
kashiko, 2006), h. 463.
2 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Cet. I. Bandung, Pustaka Setia, 2010), h. 99.
3 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Cet. V, Jakarta, Bumu Aksara, 2011)., h. 121
4 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (jakarta, rineka cipta), 1991,
h. 182
12
dan tergantung bakat dan lingkungan. Dari minat itu mendorong seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan
cita-cita yang menjadi keinginannya.
Minat atau interest adalah merupakan kekuatan individu yang
menyebabkan individu memberikan perhatian terhadap sesuatu, baik itu
benda maupun kegiatan. 3 faktor yang mendasari timbulnya minat adalah :
1. Faktor dorongan dalam; dorongan dari individu itu sendiri, sehingga
timbul minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertentu untuk
memenuhinya. Misalnya untuk dorongan makan, menimbulkan minat
untuk mencari makanan.
2. Faktor motivasi sosial; faktor ini merupakan faktor untuk melakukan suatu
aktivitas agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. Minat ini
merupakan semacam kompromi pihak individu dengan lingkungan
sosialnya. Misalnya minat pada studi karena ingin mendapatkan
penghargaan dari orang tuanya.
3. Faktor emosional; minat erat hubungannya dengan emosi karena faktor ini
selalu menyertai seseorang dalam berhubungan dengan obyeknya
minatnya. Kesuksesan seseorang pada suatu aktivitas disebabkan karena
aktivitas tersebut menimbulkan perasaan suka atau puas, sedangkan
kegagalan akan menimbulkan perasaan tidak senang dan mengurangi
minat seseorng terhadap kegiatan yang dilakukannya.
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Karena kekomplekan kepribadian seseorang faktor-faktor tersebut di
atas tidak berdiri sendiri secara terpisah tetapi terpadu sebagai penyebab
timbulnya minat pada diri seseorang.
B. Pengertian Orang Tua
Dalam kamus bahasa indonesia disebut bahwa : “orang tua artinya
ayah dan ibu”.5 Orang tua adakalnya berarti pemimpin atau mereka yang
bertanggung jawab atas kelangsungan segala urusan di kalangan anggota
yang dipimpinnya dalam lembaga-lembaga instansi, kesatuan, atau organisasi
resmi seperti lembaga pemerintah, militer dan lembaga non departemen.
Namun orang tua yang dimaksud penulis adalah lebih banyak digunakan pada
pembinaan dan pengembangan rasa tanggung jawab, profesi dan hubungan
kemasyarakatan, disamping bertindak sebagai pengayom terhadap
bawahannya.
Sedangkan menurut Zakiah darajat yang mengatakan bahwa :
Orang tua adalah pembina utama dan pertama bagi anak mereka, karna
dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga.6
Selanjutnya H. Dadang Hawari mengatakan bahwa :
Orang tua adalah sosok panutan anak dan remaja sebagai generasi muda
dan generasi penerus yang dicontih dan ditiru serta didengar nasehat-
nasehatnya terhadap apa yang diajarkan dan ditanamkan dalam
pendidikan.7
5 Umi Chulsum dan Windhy Novita, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I. Surabaya,
kashiko, 2006), h. 492.
6 Zakiah Daradjat, Dkk, op. cit.,
7 Dadang  Hawari, Pendidikan Kerumah tanggaan, Bumi Aksara, Jakarta, 1994., h. 57.
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa orang tua
adalah sosok pemimpin yang dapat dijadikan contoh teladan yang baik,
panutan bagi anak dan remaja sebagai generasi penerus yang selalu
membutuhkan perhatian dan bimbingan yang baik orang tua dalam keluarga
maupun orang yang memikul tanggung jawab pendidikan yang dibebankan
kepadanya.
Orang tua dalam kehidupan keluarga mempunyai posisi sebagai
kepala keluarga atau pemimpin rumah tangga. Orang tua sebagai pembentuk
pribadi pertama dalam kehidupan anak, kepribadian orang tua, sikap dan cara
hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang
dengan sendirinya akan masuk kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh.
Salah satu tujuan dari pernikahan adalah untuk mendapatkan anak
yang akan menjadi generasi penerus. Untuk mewujudkan keinginan dan cita-
citanya di dalam mengembangkan dan bimbingan generasi penerus yang baik,
sehat jasmani dan rohani maka perlu pola pembinaan yang terpadu antara
suami istri atau orang tua yang berasal dari dua kutub yang berbeda, mereka
harus saling mempunyai toleransi dan penyesuaian diri yang baik, sehingga
kedua belah pihak saling melengkapi, bila masing-masing dapat menahan diri
untuk tidak mementingkan diri sendiri, maka akan dapat tercipta suatu
keluarga harmonis dan bahagia. Orang tua adalah figur dalam proses
pembentukan kepribadian anak, sehingga diharapkan akan memberi arah,
memantau, mengawasi dan membimbing perkembangan anaknya kearah yang
lebih baik.
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C. Pendidikan Keluarga
1. Pengertian Pendidikan
Dalam pemahaman masalah pendidikan tentu sangat sulit, karena
tidak semua manusia memahami atau mengetahui akan hakekat pendidikan.
Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha untuk
membina kepribadian sebab pendidikan telah ada sepanjang peradaban
manusia.
Pengertian pendidikan banyak dikemukakan oleh para ahli dan sarjana
pendidikan, namun karena mempunyai persepsi yang berbeda. Ada diantara
para ahli yang lebih memprioritaskan pendidikan pada pembentukan watak
dan kecerdasan dengan harapan anak didik mereka kelak menjadi manusia
yang berpikir sehingga mampu mengatur alam. Ada juga yang
memprioritaskan pada pembentukan fisik dan jasmani yang kuat.
Meskipun demikian penulis mencoba merumuskan suatu pengertian
berdasarkan beberapa pendapat ahli dalam memberikan defenisi tersebut:
a. Ki Hajar Dewantara seorang tokoh pendidikan nasional memberikan
pengertian pendidikan sebagai berikut:
Pendidikan adalah daya dan upaya untuk memajukan perkembangan
budi pekerti/kekuatan batin, pikiran dan jasmani. Maksudnya upaya
kehidupan dan untuk memajukan kesempurnaan lahir dan batin yaitu
kehidupan anak-anak selaras dengan alam dan masyarakat8.
8Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 1992), h.3.
16
Pandangan tersebut memberikan indikasi bahwa pendidikan
hendaknya mampu melahirkan anak yang berbudi pekerti luhur dan memiliki
wawasan yang luas sebagai modal dalam menciptakan kebahagiaan hidup.
b. Driyarkara mengemukakan bahwa:
Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia muda. Pengangkatan
manusia ke taraf insani itulah yang disebut mendidik. Pendidikan ialah
pemanusiaan manusia muda9.
Jadi pendidikan merupakan suatu kegiatan berproses dengan
menggunakan seluruh alat pendidikan dalam rangka mencapai suatu tujuan
pendidikan juga pendidikan merupakan bantuan yang dilaksanakan secara
teratur dan sistematis yang diberikan kepada anak didik.
Dengan melihat kenyataan-kenyataan dapatlah diyakini tentang
pentingnya pendidikan bagi setiap umat manusia karena dalam diri manusia
ada potensi-potensi di antaranya moral dan intelektual. Hal ini dapat diolah
dan dibekali agar potensi yang dimaksud dapat berkembang secara positif
serta mengikuti norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Dengan
demikian, untuk mencapai sasaran yang dimaksud perlu adanya tindakan-
tindakan yang dilakukan pendidik.
Dalam rangka mengarahkan fitrah dengan cara memanfaatkan alat
pendidikan yang sesuai.
c. Ahmad D. Marimba memberikan pengertian pendidikan sebagai berikut:
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.10
9Drs.H.Fuad Ihsan, op.cit.,
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Dari berbagai pengertian tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi
sepanjang hayat karena tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu
kelompok manusia dapat berkembang. Artinya dengan pendidikan manusia
diharapkan mampu menemukan jati dirinya dari mana berasal, hadir di dunia
ini untuk apa, setelah kehidupan ini akan kemana, sehingga ia menjadi
manusiawi, baik dalam berpikir maupun dalam bertindak.
2. Fungsi Pendidikan
Pelaksanaan pendidikan di negara kita adalah bagian dari proses
pembangunan nasional. Proses merupakan suatu siklus karena disamping
sebagai sasaran pembangunan nasional, juga diartikan untuk mendukung
kesuksesan pembangunan nasional itu sendiri.11
Pelaksana pendidikan dalam arti sempit ialah membantu (secara sadar)
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik. Fungsi pendidikan secara
makro (luas) ialah sebagai alat pengembangan pribadi, pengembangan warga
negara, pengembangan kebudayaan dan pengembangan bangsa.
Pada prinsipnya pendidikan ialah memberikan tuntunan, bantuan,
pertolongan kepada peserta didik. Di dalam pengertian memberi tuntunan
telah tersimpul suatu dasar pengakuan bahwa anak (pihak yang diberi
tuntunan) memiliki daya (potensi) untuk berkembang. Potensi ini secara
berangsur-angsur tumbuh dan berkembang dari dalam diri anak. Untuk
10Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001),h.3.
11Drs.Fuad Ihsan, op.ct.,h.11
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menjamin perkembangan potensi-potensi agar menjadi lancar dan terarah
perlu diberikan bantuan pengajaran dan keterampilan yang sesuai tuntunan
masyarakat dari tuntunan zamannya. Dengan begitu pendidikan akan menjadi
instrumen pembangunan bagi pribadi manusia dan bagi masyarakat. Untuk
memenuhi predikat tersebut, pendidikan harus berfungsi :
a. Berfungsi dalam realitas nyata, di tengah masyarakat menggugah daya
hidup dan kemajuan.
b. Ikut menjawab masalah-masalah lokal, regional dan nasional pada bidang
sosial budaya yang berbeda-beda.
c. Di dalam kegiatan pendidikan terdapat banyak kegiatan merefleksikan
kehidupan sendiri. Karena itu pendidikan kita perlu disertai pendidikan
moral dan pendidikan sosial guna memupuk rasa cinta terhadap tanah air
dan bangsa sendiri, di samping memupuk rasa pengabdian untuk mencapai
kesejahteraan bersama dan kebaikan bagi segenap umat manusia.12
Dengan demikian dapat dipahami bahwa fungsi pendidikan itu adalah
untuk memperluas tatanan masyarakat agar dapat berkembang dan maju ke
depan demi jayanya masyarakat itu sendiri.
3. Tujuan Pendidikan
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Dengan
demikian tujuan merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan
pendidikan, karena tidak saja akan memberikan ketentuan yang pasti dalam
memilih materi (isi), metode, alat evaluasi dalam kegiatan yang dilakukan.
12Dr.Kartini Kartono, Quo Vadis (Tujuan Pendidikan Harus Sinkron dengan Tujuan
Manusia), (Cet. I; Mandar Maju, 1991), h. 7-8.
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Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan selesai,
maka pendidikan karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses
melalui tahapan-tahapan dan kegiatan-kegiatan, tujuannya bertahap dan
bertingkat pula. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda berbentuk tetap dan
statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.
Dalam pembahasan ini akan diuraikan empat macam tujuan
pendidikan yang tingkatan dan luasnya berlainan, yaitu tujuan nasional,
tujuan instruksional, tujuan kurikuler dan tujuan instruksional.
a. Tujuan Pendidikan nasional
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman.
Berdasarkan uraian di atas, maka pendidikan nasional mempunyai
tujuan pendidikan sebagaiman yang tercantum UU RI No.20 tahun 2003 pasal
3 sebagai berikut :
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. 13
13Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, op, cit.,
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Kita ketahui bahwa berhasil tidaknya suatu usaha kegiatan banyak
tergantung pada jelas tidaknya tujuan yang hendak dicapai orang atau
lembaga yang melaksanakan.
Sehubungan dengan hal itu, apabila kita mau berbicara tentang
pendidikan, maka kita harus menyadari bahwa segala proses pendidikan
selalu diarahkan untuk dapat menyediakan atau menciptakan tenaga-tenaga
terdidik bagi kepentingan bangsa, negara dan tanah air. Apabila negara,
bangsa dan tanah air membutuhkan tenaga terdidik dalam berbagai bidang
pembangunan, maka segenap proses pendidikan termasuk pula sistem
pendidikannya harus ditujukan atau diarahkan pada kepentingan
pembangunan masa sekarang dan masa akan datang.
Karena pembangunan merupakan proses perkembangan, yaitu suatu
proses perubahan yang meningkat dan dinamis, maka pendidikan harus
mampu membentuk atau menciptakan tenaga-tenaga yang dapat mengikuti
dan melibatkan diri dalam proses perkembangan tersebut tidak melepaskan
diri dari dasar-dasar watak dan kepentingan negara, bangsa dan tanah air. Ini
berarti bahwa pembangunan hanya dapat dilaksanakan oleh manusia-manusia
yang berjiwa pembangunan, yaitu manusia yang dapat menunjang
pembangunan bangsa dalam arti yang luas, baik material maupun spiritual,
serta sosial budaya.
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b. Tujuan Institusional
Tujuan Institusional adalah perumusan secara umum pada perilaku dan
pola kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan suatu lembaga
pendidikan.14
Perumusan tujuan institusional untuk masing-masing lembaga
pendidikan berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan tugas yang dipikul oleh
masing-masing lembaga dalam rangka menghasilkan lulusan dengan
kemampuan dan keterampilan tertentu yang dibutuhkan oleh masyarakat dan
negara.
Tujuan institusional ini untuk masing-masing lembaga pendidikan
tidak dapat lepas dari tujuan pendidikan nasional. Hal ini disebabkan karena
setiap lembaga pendidikan ingin  menghasilkan lulusan yang akan
menjunjung tinggi martabat bangsa dan negaranya dan bertekad untuk
mempertahankan filsafat pancasila sebagai dasar negara, disamping berusaha
agar lulusannya mengembangkan kemampuan dan keterampilan tertentu
sesuai dengan kekhususannya masing-masing.
Dengan demikian, agar tujuan institusional dapat tercapai, maka perlu
pemberian berbagai pengalaman belajar kepada peserta didik. Pengalaman
belajar yang diberikan dipilih dan disesuaikan dengan atau dipengaruhi oleh
tujuan institusional masing-masing lembaga pendidikan.
14Drs.B.Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-dasar Kependidikan (Cet.II; Jakarta:
Rineka Cipta, 1990),h.21
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c. Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikuler ditentukan oleh tujuan institusional masing-masing
lembaga pendidikan. Tujuan kurikuler sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan untuk mencapai pola perilaku dan pola kemampuan serta
keterampilan yang harus dimiliki oleh lulusan suatu lembaga yang sebenarnya
merupakan tujuan institusional dari lembaga pendidikan tersebut.
Melalui rumusan tujuan kurikuler ini dapat diketahui macam
kemampuan dan keterampilan apa yang ingin diberikan kepada peserta didik.
Tujuan kurikuler berhubungan dengan tujuan dari masing-masing bidang
studi atau mata kuliah yang diberikan kepada peserta didik.
Tujuan kurikuler ini penting untuk menentukan macam pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan dengan kata lain macam pengalaman apa yang
akan diberikan kepada peserta didik.
d. Tujuan Instruksional
Tujuan instruksional adalah rumusan secara terperinci apa saja yang
harus dikuasai oleh siswa sesudah melewati kegiatan instruksional yang
bersangkutan dengan berhasil.15
Tujuan instruksional ini terbagi dua yaitu tujuan instruksional umum
dan tujuan instruksional khusus. Orientasi yang penting untuk tujuan
instruksional khusus adalah harus diarahkan kepada anak didik. Hal ini
didasarkan pada pandangan bahwa kegiatan pendidikan adalah ditujukan
kepada anak didik dan hasil yang sudah dapat dicapai oleh anak didik dalam
15 Ibid.,h.23.
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mengikuti kegiatan instruksional tersebut harus dapat dinilai secara nyata pad
tingkah laku anak didik.
Agar hasil tersebut dapat diukur secara objektif, maka rumusan tujuan
instruksional harus dibuat secara behavioral (berdasarkan tingkah laku).
Tujuan instruksional secara kongkrit akan mempengaruhi pemilihan metode,
bahan pengajaran dan strategi instruksional lainnya, demi untuk mencapai
tujuan instruksional yang sudah dirumuskan.
Disamping keempat tujuan pendidikan di atas, para ahli juga
mengemukkan pendapatnya tentang tujuan pendidikan di antaranya sebagai
berikut:
1) Prof.Dr.Omar Muhammad al Toumy al Syaebani mengemukakan bahwa:
Tujuan pendidikan ialah perubahan yang diingini, yang diusahakan
dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya,
baik pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya atau
kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar di mana individu itu
hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran
sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi di antara profesi asasi
dalam masyarakat.16
2) Drs.M.Junaedi Dhany merumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut:
a) Pembinaan kepribadian anak didik yang sempurna
b) Peningkatan moral, tingkah laku yang baik dan menanamkan rasa
kepercayaan anak itu pada agama dan pada Tuhan.
c) Mengembangkan intelegensia anak secara efektif dan pengertian
anak didik agar mereka dipersiapkan untuk kebahagiaan mereka
nantinya di masa mendatang.17
16Prof.H.M.Arifin, M.Ed., Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner) (Cet.V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000),h.42.
17Drs. Zainuddin, dkk., Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Cet.I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1991),h.49.
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3) Herbert Spenser seorang filosof Inggris mengemukakan bahwa Tujuan
pendidikan adalah mempersiapkan manusia supaya dapat hidup dengan
kehidupan yang sempurna.18
Dari beberapa rumusan di atas dapat dipahami bahwa sekalipun para
ahli berbeda dalam memformulasikan tujuan, namun satu aspek yang sama
adalah mereka semuanya menghendaki terwujudnya suatu perubahan yang
akan membawa ke arah tingkat kedewasaan. Artinya membawa anak agar
dapat berdiri sendiri di dalam hidupnya dan di tengah-tengah masyarakat.
Dirumah atau di dalam keluarga, anak berinteraksi dengan orang tua
(atau pengganti orang tua) dan segenap anggota keluarga lainnya. Ia
memperoleh pendidikan informal, berupa pembentukan pembiasaan-
pembiasaan (habit formations), seperti cara makan, tidur, berpakaian, gosok
gigi, mandi, berpakaian, tata krama, sopan santun, religi, dan lain sebagainya.
Pendidikan informal dalam keluarga akan banyak membantu dalam
meletakkan dasar pembentukan kepribadian anak. Misalnya sikap religius,
disiplin, lembut/kasar, rapi/rajin, penghemat/pemboros, dan sebagainya dapat
tumbuh, bersemi, dan berkembang senada dan seirama dengan kebiasaannya
di rumah.19
Pembentukan kebiasaan yang demikian ini menunjukkan bahwa
keluarga berperan penting, karena kebiasaan dari kecil itu akan diperbuatnya
18Prof.Dr.Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.II; Jakarta: Kalam Mulia, 1998),h.25.
19 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan : Suatu Analisis Sosiologi Tentang Pelbagai
Problem Pendidikan, (Cet. 2; Jakarta, Renika Cipta, 2010), h. 57.
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di masa dewasa tanpa rasa berat. Peniruan secara sadar ataupun lebih-lebih
lagi secara tidak sadar oleh anak terhadap kebiasaan keluarga akan terjadi
setiap saat.20
4. konsep keluarga
Banyak definisi yang diuraikan tentang keluarga sesuai dengan
perkembangan sosial masyarakat. Berikut ini akan dikemukakan pengertian
keluarga.
1. Keluarga adalah perkumpulan dua atau lebih individu yang diikat oleh
hubungan darah, perkawinan atau adopsi, dan tiap-tiap anggota keluarga
selalu berinteraksi satu sama lain.
2. Menurut Duvall, keluarga adalh sekumpulan orang yang dihubungkan oleh
ikatan perkaawinan, adopsi, kelahiran yang bertujuan menciptakan dan
mempertahankan budaya yang umum; meningkatkan perkembangan fisik,
mental, emosionaal, dan sosial dari tiap anggota.
3. Menurut WHO (1969), keluarga adalah anggota rumah tangga yang saling
berhubungan melalui pertalian darah, adopsi atau perkawinan.
4. Menurut Bergess (1962), keluarga terdiri atas kelompok orang yang
mempunyai ikatan perkawinan, keturunan/hubungan sedarah atau hasil
adopsi, anggota tinggal bersama dalam satu rumah, anggota berinteraksi
dan berkomunikasi dalam peran sosial, serta mempunyai
kebiasaan/kebudayaan yang berasal dari masyarakat, tetapi mempunyai
keunikan tersendiri.
20 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiati, Ilmu Pendidikan, (Cet. 2, Jakarta, Renika Cipta, 2001),
h. 178.
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5. Menurut Helvie (1981), keluarga adalah sekelompok manusia yang tinggal
dalam satu rumah tangga dalam kedekatan yang konsisten dan hubungan
yang erat.
6. Menurut Salvicion G. Bailon dan Aracelis Maglaya, 1989. Keluarga
adalah dua atau lebih dari dua individu yang tergabung karena hubungan
darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan, dan mereka hidup dalam
suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain, dan di dalam perannya
masing-masing menciptakan serta mempertahankan kebudayaan.
7. Menurut Departemen kesehatan RI, 1998. Keluarga adalah unit terkecil
dari suatu masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang
yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam
keadaan saling ketergantungan.
Sesuai dengan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik keluarga adalah :
1. Terdiri atas dua atau lebih individu yang diikat oleh hubungan darah,
perkawinan, atau adopsi.
2. Anggota keluarga biasanya hidup bersama atau jika terpisah mereka tetap
memerhatikan satu sama lain,
3. Anggota keluarga berinteraksi satu sama lain dan masing-masing
mempunyai peran sosial sebagai suami, istri, anak, kakak, dan adik.
4. Mempunyai tujuan mneciptakan, mempertahankan budaya, meningkatkan
perkembangan fisik, psikologis, dan sosial anggota.
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Uraian di atas menunjukkan bahwa keluarga juga merupakan suatu
sisteem, sbagai sistem keluarga mempunyai anggota, yaitu ayah, ibu, dan
anak atau semua individu yang tinggal di dalam rumah tangga tersebut.
Anggota keluarga tersebut saling berinteraksi, interelasi, dan interdependensi
untuk mencapai tujuan bersama. Keluarga merupakan sistem yang terbuka,
sehingga dapat dipengaruhi oleh suprasistemnya, yaitu lingkungan atau
masyarakat. Sebaliknya, sebagai subsistem dari lingkungan atau masyarakat,
keluarga dapat memengaruhi masyarakat (suprasistem). Oleh karena itu,
betapa pentingnya peran dan fungsi keluarga dalam membentuk manusia
sebagai anggota masyarakat yang sehat bio-psiko-sosial dan spiritual. Jadi,
sangatlah tepat bila keluarga sebagai titik sentral pelayanan keperawatan.
Diyakini bahwa keluarga yang sehat akan mempunyai anggota yang  sehat
dan akan mewujudkan masyarakat yang sehat.
5. Fungsi Dan Peranan Pendidikan Keluarga
Pada umunya pendidikan dalam rumah tangga tidak berpangkal tolak
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik,
melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan
kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu
terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi
secara timabal balik antara orang tua dan anak.21
Dalam rangka pelaksanaan pendidikan nasional, peranan keluarga
sebagai lembaga pendidikan semakin tampak dan penting. Peranan keluarga
21 Zakiah Daradjat, Dkk, op. cit.,
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terutama dalam penanaman sikap dan nilai hidup, pengembangan bakat dan
minat serta penanaman nilai-nilai pancasila, nilai-nilai keagamaan dan nilai-
nilai kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dimulai dalam keluarga.
Agar keluarga dapat memainkan peran tersebut, keluarga perlu juga bekali
pengetahuan dan keterampilan pendidikan, perlu adanya pembinaan. Hal ini
dapat dicapai melalui pendidikan kemasyarakatan terutama pendidikan orang
dewasa dan pendidikan wanita.22
Keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara individu dan
group, dan merupakan kelompok sosial yang pertama di mana anak-anak
menjadi anggotanya. Dan keluargalah sudah barang tentu yang pertama-tama
pula menjadi tempat untuk mengadakan sosialsasi kehidupan anak-anak. Ibu,
ayah dan saudara-saudaranya serta keluarga-keluarga yang lain adalah orang-
orang yang pertama di mana anak-anak mengadakan kontak dan yang
pertama pula untuk mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia hidup
dengan orang lain. Sampai anak-anak memasuki sekolah mereka itu
menhabiskan seluruh waktunya di dalam unit keluarga. Hingga sampai masa
adolesent mereka itu ditaksir menghabiskan ½ waktunya dalam keluarga.23
a. Pengalaman Pertama Masa Kanak-kanak
Pengalaman ini merupakan faktor yang sangat penting bagi
perkembangan berikutnya, khususnya dalam perkembangan pribadinya.
22 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Cet. 5; Jakarta, Renika Cipta, 2008), h. 58.
23 Abu Ahmadi, Sosiologi  Pendidikan,  (Cet. 2; Bandung, Renika Cipta, 2004), h. 108.
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Kehidupan keluarga sangat penting, sebab pengalaman masa kanak-kanak
akan memberi warna pada perkembangan berikutnya.24
Di dalam keluargalah anak didik mulai mengenal hidupnya. Hal ini
harus disadari dan dimengerti oleh tiap keluarga, bahwa anak dilahirkan di
dalam lingkungan keluarga yang tumbuh dan berkembang sampai anak
melepaskan diri dari ikatan keluarga.25
Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang
merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. Suasana
pendidikan keluarga ini sangat penting diperhatikan, sebab dari sinilah
keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu selanjutnya ditentukan.
Sebagaimana dikemukakan terdahulu, bahwa pendidikan keluarga
adalah yang pertama dan utama. Pertam, maksudnya bahwa kehadiran anak
didunia ini disebabkan hubungan kedua orang tuanya. Mengingat orang tua
adalah orang dewasa, maka merekalah yang harus bertanggung jawab
terhadap anak. Kewajiban orang tua tidak hanya sekedar memelihara
eksistensi anak untuk menjadikannya kelak sebagai seorang pribadi, tetapi
juga memberikan pendidikan anak sebagai individu yanmg tumbuh dan
berkembang.
Sedangkan utama, maksudnya adalah bahwa orang tua bertanggung
jawab pada pendidikan anak. Hal itu memberikan pengertian bahwa seorang
anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya, dalam keadaan penuh
ketergantungan dengan orang lain, tidak mampu berbuat apa-apa bahkan
24 Fuad Ihsan, op. cit.,
25 Hasbullah, op. cit.,
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tidak mampu menolong dirinya sendiri. Lahir dalam keadaan suci bagaikan
meja lilin berwarna putih atau yang lebih dikenal dengan istilah tabularasa.
Dengan demikian terserah kepada orang tua untuk memberikan corak
warna yang dikehendaki terhadap anaknya. Kenyataan tersebut menunjukkan
bahwa kehidupan seorang anak pada saat itu benar-benar tergantung kepada
kedua orang tuanya. Orang tua adalah tempat menggantungkan diri bagi anak
secara wajar. Oleh karena itu, orang tua bekewajiban memberikan pendidikan
pada anaknya dan yang paling utama di mana hubungan orang tua dengan
anaknya bersifat alami dan kodrati.
b. Menjamin Kehidupan Emosional Anak
Menjamin kehidupan emosional anak besar pengaruhnya terhadap
pembentukan kepribadian anak. Sebagaimana dijelaskan oleh fuad ihsan
menjelaskan bahwa:
Pendidikan di lingkungan keluarga dapat menjamin kehidupan
emosional anak untuk tumbuh dan berkembang. Kehidupan emosional
ini sangat penting dalam pembentukan pribadi anak. Hubungan
emosional yang kurang dan berlebihan akan banyak merugikan
perkembangan anak.26
Kehidupan emosional ini merupakan salah satu fakor yang terpenting
di dalam membentuk pribadi seseorang. Berdasarkan penelitian, terbukti
adanya kelainan-kelainan di dalam perkembangan pribadi individu yang
disebabkan oleh kurang berkembangnya kehidupan emosional ini secara
wajar, beberapa kelaianan yang disebutkan oleh Hasbullah antara lain sebagai
berikut:
26 Fuad Ihsan, loc. cit.,
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(1) Anak-anak yang sejak kecil dipelihara di rumah yatim piatu, panti
asuhan atau rumah sakit, banyak mengalami kelainan-kelainan jiwa
seperti menjadi seorang anak yang pemalu, agresif dan lain-lain yang
pada mulanya disebabkan kurang terpenuhinya rasa kasih sayang, yang
sebenarnya merupakan bagian dari emosional anak.
(2) Banyaknya terjadi tindak kejahatan atau kriminal, dari penilitian
menunjukkan, bahwa tumbuhnya kejahatan tersebut karena kurangnya
rasa kasih sanyang yang diperoleh anak dari orang tuanya.
Penyebabnya, kesibukan orang tua, suasana yang tidak religius, broken
home dan sebagainya.27
c. Menanamkan Dasar Pendidikan Moral
Orang tua yang merupakan teladan yang dicontoh oleh anak-anaknya
maka orang tua sejak dini menanamkan dasar pendidikan moral kepada anak-
anaknya.
Di dalam keluarga akan terbentuk pendidikan moral. Keteladanan orang
tua di dalam bertutur kata dan berprilaku sehari-hari akan menjadi
wahana pendidikan moral bagi anak di dalam keluarga tersebut, guna
membentuk manusia susila.28
Di dalam keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-dasar
moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang tua
sebagai teladan yang dapat dicontoh anak. Dalam hubungan ini Ki hajar
Dewantara menyatakan bahwa:
Rasa cinta, rasa bersatu dan lain-lain perasaan dan keadaan jiwa yang
pada umunya sangat berfaedah untuk berlangsungannya pendidikan,
teristimewa pendidikan budi pekerti, terdapatlah di dalam hidup
keluarga dalam sifat yang kuat dan murni, sehingga tak dapat pusat-
pusat pendidikan lainya menyamainya.29
27 Hasbullah, op. cit.,
28 Fuad Ihsan, loc. cit.,
29 Hasbullah, op. cit.,
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d. Memberikan dasar pendidikan sosial
Keluarga adalah kelompok sosial yang pertama yang dihadapi anak,
agar anak memiliki sikap sosial maka di dalam keluargalah anak diberikan
dasra pendidikan sosial.
Di dalam keluarga akan tumbuh sikap tolong-menolong, tenggang rasa,
sehingga tumbuhlah kehidupan keluarga yang damai dan sejahtra.
Setiap anggota keluarga memiliki sikap sosial yang mulia, dengan cara
yang demikian keluarga akan menjadi wahana pembentukan manusia
sebagai makhluk sosial.30
Di dalam kehidupan keluarga, merupakan basis yang sangat penting
dalam peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak. Sebab pada
dasarnya keluarga merupakan lembaga sosial resmi yang minimal
terdiri dari ayah, ibu dan anak. Perkembangan benih-benih kesadaran
sosial pada anak-anak dapat dipupuk sedini mungkin, terutama lewat
kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong menolong, gotong royong
secara, bersama-sama menjaga ketertiban, kedamaian, kebersihan dan
keserasian dalam segala hal.31
e. Peletakan Dasar-dasar Keagamaan
“Keluarga merupakan lembaga yang memang berperan dalam
meletakkan dasar-daar pendidikan agama.”32
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, disamping
sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak
kalah pentingnya adalah berperan besar dalam proses internalisasi dan
transpormasi nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi anak.33
Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk meresapkan
dasar-dasar hidup beragama, dalam hal ini tentu saja terjadi dalam keluarga.
Anak-anak seharusnya dibiasakan ikut serta ke masjid bersama-sam untuk
30 Fuad Ihsan, loc. cit.,
31 Hasbullah, op. cit.,
32 Fuad Ihsan, loc. cit.,
33 Hasbullah, op. cit.,
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menjalankan ibadah, mendengarkan khutbah atau ceramah-ceramah
keagamaan, kegiatan seperti ini besar skali pengarunya terhadap kepribadian
anak. Kenyataan membuktikan, bahwa anak yang semasa kecilnya tidak tahu
menahu dengan hal-hal yang berhubungan dengan hidup keagamaan, tidak
pernah pergi bersama orang tua ke masjid atau tempat ibadah untuk
melaksanakan ibadah, mendengarkan khutbah atau ceramah-ceramah dan
sebagainya, maka setelah dewasa mereka itu pun tidak ada perhatiannya
terhadap hidup keagamaan.
“Kehidupan dalam keluarga hendaknya memberikan kondisi kepada
anak untuk mengalami suasana hidup keagamaan”.34
Dengan demikian, orang tua dituntut untuk menjadi pendidik dalam
rangka penanaman jiwa keagamaan pada anak, dan orang tua hendaknya
memberikan pengetahuan pada anak-anaknya, serta memberikan sikap dan
keterampilan yang memadai, memimpin keluarga, mengatur kehidupannya,
memberikan contoh sebagai keluarga yang ideal, dan bertanggung jawab
dalam kehidupan keluarga, baik yang bersifat jasmani maupun rohani.
6. Tanggung Jawab Keluarga
Berbagai tanggung jawab yang paling menonjol dan mendapat
perhatian besar dalam islam adalah tanggung jawab orangtua terhadap anak-
anaknya yang berwenang memberikan pengarahan, pengajaran, dan
pendidikan.35
34 Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. 1; Bandung,
Pustaka Setia, 2010), h. 75.
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Hal ini terbukti dari salah satu ayat Al-qur’an yang mengisyaratkan
tanggung jawab tersebut terdapat pada surah taha ayat 132 :





(132)
Terjemahannya:
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.”36
Pada hakikatnya, tanggung jawab pendidikan itu adalah tanggung
jawab yang besar dan penting sebab pada tatanan operasionalnya, pendidikan
merupakan pemberian bimbingan, pertolongan, dan bantuan dari orang
dewasa atau orang yang bertanggung jawab atas pendidikan kepada anak
yang belum dewasa. Dewasa dalam segi rohaniah dan jasmaniah di dalam
ketakwaan kepada Allah swt yang ditampilkan berupa tanggung jawab sendiri
atas semua sikap dan tingkah lakunya pada diri sendiri, masyarakat, dan pada
Allah swt.37
Dasar-dasar tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya
meliputi hal-hal berikut.
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  Dan Terjemahannya, (Bandung, Syamil Cipta
Media, 2004), h. 321.
37 Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, op, cit.,
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1. “Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan
orang tua dengan anak”.38 Kasih sayang orang tua yang ikhlas dan murni
akan mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung jawab untuk
mengorbankan hidupnya dalam memberikan pertolongan kepada anaknya.
2. “Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan
orang tua terhadap keturunannya”.39 Adanya tanggung jawab moral ini
meliputi nilai-nilai agama atau nilai-nilai spiritual. Menurut para ahli,
bahwa penanaman sikap beragama sangat baik pada masa anak-anak.
Pada masa anak-anak (usia 3 sampai 6 tahun) seorang anak memiliki
pengalaman agama yang asli dan mendalam, serta mudah berakar dalam
diri dan kepribadiannya. Hal tersebut merupakan faktor yang sangat
penting melebihi yang lain, karena pada saat itu anak mempunyai sifat
wordering atau heran sebagai salah satu faktor untuk memperdalam
pemahaman spiritual reality.40
Pada periode ini peranan orang tua dirasakan sangat penting melalui
pembiasaan, misalnya orang tua sering mengajak anak-anaknya ketempat-
tempat ibadah, sebagai penanaman dasar yang akan mengarahkan anak
pada pengabdian yang selanjutnya, dan mampu menghargai kehadiran
agama dalam bentuk pengalaman dan pengamalan dengan penuh ketaatan.
Dengan demikian penanaman agama yang dimiliki anak sejak kecil ini
betul-betul tertanam dan berkesan pada dirinya.
7. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada gilirannya
akan menjadi tangggung jawab masyarakat, bangsa dan negara. Tanggung
38 Hasbullah, op, cit.,
39 Hasbullah, op, cit.,
40Hasbullah, op, cit.,
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jawab sosial itu merupakan perwujudan kesadaran tanggung jawab
kekeluargaan yang dibina oleh darah, keturunan dan kesatuan keyakinan.41
Terjalinnya hubungan antara orang tua dengan anak berdasarkan rasa
kasih sayang yang ikhlas, dan kesediaan mengorbankan segala-galanya,
adalah hanya untuk melindungi dan memberikan pertolongan kepada anak,
dalam membimbing mereka agar pertumbuhan dan perkembangannya
menjadi sempurna, sebagaimana yang diharapkan. Begitu juga diharapkan
untuk melatih sikap mendiri dan mampu mengambil keputusan sendiri
serta kehidupannya dalam keadaan stabil.
8. Memelihara dan membesarkan anaknya.
Tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan,
karena anak memerlukan makan, minum dan perawatan, agar ia dapat
hidup secara berkelanjutan. Disamping itu ia bertanggung  jawab dalam
hal melindungi dan menjamin kesehatan anaknya, baik secra jasmaniah
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan
yang dapat membahayakan diri anak tersebut.
9. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia
telah dewasa akan mampu mandiri.42
Selanjutnya menurut fuad ihsan tanggung jawab pendidikan yang
perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak antara lain
sebagai berikut :
41 Hasbullah, op, cit.,
42 Hasbullah, op. cit.,
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1. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini merupakan
dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan,
miniman dan perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.
2. Melindungi dan menjamin kesehatanya, baik secara jasmaniah
maupun rohaniyah dari bebagai gangguan penyakit atau bahaya
lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.
3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah dewasa ia
mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain (hablum minan
nas) serta melaksanakan kekhalifahannya.
4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan allah sebagai tujuan
akhir hidup muslim. Tanggung jawab ini dikategorikan juga
sebagai tanggung jawab kepada Allah.43
Demikianlah beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai tanggung
jawab orang tua terhadap anaknya, terutama dalam konteks pendidikan.
Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus-
menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua, sehingga pendidikan
yang dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari orang tua,
tapi telah didasari oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai dengan
perkembangan zaman.
7. Pendidikan keluarga dalam konsep Islam (pendidkan islam)
Ajaran islam menekankan agar setiap manusia dapat memelihara
keluarganya dari bahaya siksa api neraka, juga termasuk menjaga anak dan
harta agar tidak menjadi fitnah, yaitu dengan mendidik anak sebaik-baiknya.
Pendidikan anak mutlak dilakukan oleh orang tuanya untuk menciptakan
keseluruhan pribadi anak yang maksimal. Anak harus mengetahui yang jenis-
jenis kebajikan dan keburukan, dapat memilih dan memilahnya sekaligus
43 Fuad Ihsan, op. cit.,
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mengamalkannya. Melalui pendidikan terhadap anak khususnya, orang tua
akan terhindar dari bahaya fitnah dan terhindar pula dari bahaya siksa api
neraka, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. At-tahrim ayat 6:







(6)
Terjemahannya:
“wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dn batu;
penjaganya malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada
Allah terhadap apa yang dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”44
Perkataan qur’an di sini adalah kata kerja perintah atau fiil amar yaitu
suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua terhadap
anaknya. Kedua orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama bagi
anaknya. Karena sebelum orang lain mendidik anak ini, kedua orang
tuanyalah yang mendidik terlebih dahulu.45
44 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  Dan Terjemahannya, (Bandung, Syamil Cipta
Media, 2004), h. 376.
45 Fuad Ihsan, op. cit.,
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Orang tua dan anggota keluarga yang serumah sebagai pendidik,
sedangkan pendidik adalah profil manusia yang setiap hari didengar
perkataannya, dilihat, dan ditiru perilakunya oleh anak-anaknya. Oleh karena
itu, anggota keluarga yang secara langsung bertugas sebagai pendidik harus
melakukan hal berikut.
1. Mengajarkan aspek-aspek yang berkaitan dengan keberimanan kepada
Allah dan tata cara beramal saleh;
2. Menjalankan ibadah dengan taat;
3. Ikhlas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai orang
tua atau orang yang dituakan dalam keluarga;
4. Memberikan contoh keteladanan;
5. Tegas dan berwibawa dalam menghadapi masalah yang dialami anak-
anak, dan bijak dalam mengambil keputusan.
6. Berbicara dengan bahasa yang santun;
7. Mendengarkan pendapat anak-anaknya;
8. Mengarahkan dan mengembangkan minat serta bakat anak-anaknya;
9. Berpakaian yang rapi dan sopan agar ditiru oleh anak-anaknya;
10. Menghargai waktu, jujur, sederhana, dan hemat;
11. Tidak sewenang-wenang atau pemarah dan tergesa-gesa dalam
mengambil keputusan, berlaku adil dan apa adanya;
12. Senantiasa memberikan peluang dan kesempatan kepada anak-anaknya
untuk mengajukan berbagai pendapat;
13. Sabar dalam menghadapi kenakalan anak didiknya;
14. Memahami perkembangan mentalitas atau emosionaltas anak-anak.46
Lingkungan keluarga menjadi tolok ukur keberhasilan anak dalam
pendidikan. Oleh karena itu, terutama orang tua yang memikul tanggung
jawab terbesar dalam pendidikan anak, sepatutnya mengembangkan potensi
dirinya melalui keikutsertaannya dalam acara-acara yang bermanfaat,
misalnya pengajian, berorganisasi, dan sebagainya. Dengan demikian, ilmu
pengetahuannya semakin berkembang dan memberi manfaat untuk
pengembangan pendidikan islam dalam lingkungan keluarga..
46 Hasan Basri dan Beni ahmad Saebani, op, cit.,
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Di samping itu pangkal ketenteraman dan kedamaian hidup terletak
dalam keluarga. Mengingat pentingnya hidup keluarga yang demikian, maka
islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil
saja, melainkan lebih dari itu, yakni sebagai lembaga hidup manusia yang
memberi peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia
atau bahagia dunia dan akhirat. Pertama-tama yang diperintahkan Allah
kepada Nabi Muhammad dalam mengembangkan agama islam  adalah untuk
mengajarkan agama itu kepada keluarganya, baru kemudian kepada
masyarakat luas. Hal itu berarti di dalamnya terkandung makna bahwa
keselamatan keluarga harus lebih dahulu mendapat perhatian atau harus
didahulukan ketimbang keselamatan masyarakat. Karena keselamatan
masyarakat pada hakikatnya bertumpu pada keselamatan  keluarga. Firman
Allah dalam Q.S. Asy-syuara’ 214 :

(214)
Terjemahannya:
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.”47
D. Madrasah
Madrasah ialah isim masdar dari kata darasa yang berarti sekolah atau
tempat untuk belajar. Dalam perkembangan selanjutnya, madrasah sering
dipahami sebagai lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan.48
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  Dan Terjemahannya, (Bandung, Syamil Cipta
Media, 2004), h. 376.
48 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. 1; Jakarta, Kencana, 2010), h. 199.
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Madrasah pada umumnya didirikan oleh masyrakat, dimana para
pengelola dan komunitas pendukung itulah yang menentukan visi dan
misinya apakah lembaga pendidikan tersebut mempunyai keinginan untuk
maju. Pendidikan islam adalah jenis pendidikan yang pendirian dan
penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk
mengejawantahkan nilai-nilai islam, baik yang tercermin dalam nama
lembaganya maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakannya.
Madrasah juga merupakan jenis pendidikan yang memberikan perhatian dan
sekaligus menjadikan ajaran islam sebagai pengetahuan untuk program studi
yang diselenggarakannya.49
Masuknya madrasah sebagai subsistem pendidikan nasional
mempunyai berbagai konsekuensi terutama pada pola pembinaan yang harus
mengikuti satu ukuran yang mengacu kepada sekolah-sekolah umum.
Madrasah harus mengikuti kurikulum nasional, ikut serta dalam EBTANAS
dan berbagai peraturan yang disusun oleh Departemen pendidikan nasional.
Namun demikian, dampak positif yang diterima madrasah akibat dari UU
tentang Sistem Pendidikan Nasional telah melahirkan berbagai kendala dan
anomali. Hal yang paling menyolok adalah adanya dualisme pembinaan
antara Departemen Dalam Negeri. Hingga 15 tahun sejak UU SPN tahun
1989 tersebut dilaksanakan, hingga saat ini pemerintah belum mampu
49 Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, (Cet. 2; Jakarta, Kencana, 2005), h. 224.
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mengangkat citra madrasah sebagai lembaga pendidikan alternatif, kecuali
beberapa madrasah yang kualitas tinggi.50
Teori Pengembangan Sistem Pendidikan Madrasah
Pengembangan sistem pendidikan madrasah berawal dari
pengembangan sistem pendidikan pesantren. Karena setelah terjadi
perkembangan sistem pendidikan pesantren, semua pesantren menggunakan
sistem pembelajaran yang berjenjang atau yang berjenis. Pembelajaran
dilakukan secara klasikal, tidak lagi sistem tradisional, seperti halaqah atau
sorogan. Meskipun masih tetap ada, tradisi itu dilaksanakan di luar pelaksaan
sistem yang berlaku secara baku. Misalnya, setelah shalat maghrib dan shalat
subuh atau dilaksanakan setiap malam tertentu dalam satu minggu. 51
Madrasah adalah nama lain dari sekolah. Kalau sekolah merupakan
tempat belajar pengetahuan umum, sedangkan madrasah tempat pembelajaran
bidang ilmu agama islam. Pengembangan sistem pendidikan madrasah
dilakukan oleh pemerintah, didasarkan kepada Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 pada pasal 13 dinyatakan bahwa:
jalur pendiddikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diselenggarakan dengan sistem
terbuka melalui tatap muka dan/atau melalui jarak jauh.52
50 Ibid., h. 225.
51 Hasan Basri dan, dan Beni Ahmad Saebani, op. cit.,
52 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional , op. cit.,
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Pasal tersebut menjelasakan bahwa pendidikan madrasah pun
diselenggarakan dengan sistem terbuka, baik melalui tatap muka maupun
jarak jauh. Untuk pengembangannya, madrasah sebagai sekolah pendidikan
ilmu agama islam yang juga mengajarkan ilmu-ilmu umum secara islami.
Dalam pasal 14 dinyatakan bahwa ‘jenang pendidikan formal terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.”53 Pasal
15 menjelaskan bahwa “jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,
kejujuran, akademik, profesi, vokasi , keagamaan, dan khusus.”54
Pengembangan sistem pendidikan madrasah telah benar-benar
melibatkan pemerintah, terbukti dengan banyaknya madrasah negeri. Dulu,
pendidikan madrasah mayoritas swasta. Dalam pasal 16 dinyatakan bahwa:
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah
Daerah, dan/atau masyarakat.55
Dalam pasal 17 dinyatakan bahwa:
(1) pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
jenjang pendidikan menengah; (2) pendidikan dasar berbentuk Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lainnya yang
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat; (3) ketentuan
mengenai pendidikan dasar sebagaimana dimaksud dlam ayat (1) dan
ayat 2) di atur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.56
53Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, op. cit.,
54Ibid.
55Ibid.
56Ibid.
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1. Madrasah ibtidaiyah ialah lembaga pendidikan yang memberikan
pendidikan dan pengajaran rendah serta menjadikan mata pelajaran agama
islam sebagai mata pelajaran dasar yang sekurang-kurangnya 40%
disamping mata pelajaran umum
Tujuan institusional umum madrasah ibtidaiyah ialah agar murid:
1) Memiliki sikap dasar sebagai seorang muslim yang bertakwa dan
berakhlak mulia
2) Memiliki sikap dasar sebagai warga Negara yang baik
3) Memiliki kepribadian yang bulat dan utuh, percaya pada diri
sendiri, sehat jasmani dan rohani
4) Memiliki kemampuan dasar untuk melaksanakan tugas hidupnya
dalam masyarakat dan berbakti kepada tuhan yang maha esa guna
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat57
2. Madrasah tsanawiyah ialah lembaga pendidikan yang memberikan
pendidikan dan pengajaran tingkat menengah pertama dan menjadikan
mata pelajaran agama islam sebagai mata peljaran dasar yang sekurang-
kurangnya 40% di samping mata pelajaran umum.
Tujuan institusional umum madrasah tsanawiyah agar siswa:
1) Menjadi seorang muslim yang bertakwa dan berakhlak mulia,
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya.
2) Menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap
kesejahteraan masyarakat.
3) Menjadi manusia yang berkepribadian yang bulat dan utuh, percaya
diri sendiri, sehat jasmani dan rohani.
4) Memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang lebih
luas serta sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pelajaran ke
madrasah aliyah atau ke sekolah lanjutan atas lainnya, atau untuk
dapat berbakti dalam masyarakat sambil mengembangkan diri guna
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
5) Memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum yang luas serta
pengalaman, keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk
melanjutkan pelajaran ke madrasah aliyah atau ke sekolah lanjutan
atas lainnya.
57 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. III. Bandung, Pustaka Setia, 2005), h. 234
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6) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam
masyarakat yang berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa guna
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.58
3. Madrasah aliyah ialah lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan
dan pengajaran tingkat menengah atas dan menjadikan mata pelajaran
agama islam sebagai mata pelajaran dasar yang sekurang-kurangnya 40%
disamping mata pelajaran umum.
Tujuan institusional umum madrasah aliyah ialah agar siswa:
1) Menjadi seorang muslim yang bertakwa, berakhlak mulia,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam yang benar.
2) Menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung jawabterhadap
kesejahteraan masyarakat bangsa dan tanah air.
3) Menjadi manusia yang berkepribadian bulat dan utuh, percaya
kepada diri sendiri, sehat jasmani dan rohani.
4) Memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang lebih
luas serta sikap yang diperlukan untuk bekerja dalam masyarakat
sambil mengembangkan diri untuk mencapai kebahagian dunia dan
akhirat.
5) Memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum yang lebih luas dan
mendalam serta pengalaman, keterampilan dan kemampuan yang
diperlukan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
6) Mampu melaksanakan tugas hidupnya dan berbakti kepada Tuhan
Yang Maha Esa guna mencapai kebahagian dunia dan akhirat.59
Dalam pasal 18 dinyatakan bahwa:
(1) pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar; (2)
pendidikan menengah terdiri atas Sekolah Menengah Umum (SMU)
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madraah Aliyah
Kejuruan (MAK), atau bentuk lain sederajat.60
Kesederajatan sistem pendidikan madrasah formal antara sekolah
dasar dengan madrasah ibtidaiyah, sekolah menengah pertama dengan
58 Nur Uhbiyati, op, cit,.
59 Nur Uhbiyati, op, cit,.
60Ibid., h. 10-11.
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madrasah tsanawiyah, sekolah menengah atas dengan madrasah aliyah, dan
adanya perguruan tinggi agama islam, menunjukkan pengembangan sistem
pendidikan agama yang sangat luar biasa. Kini madrasah-madrasah yang ada
di indonesia kedudukannya sama dengan pendidikan formal lainnya, bahkan
pendidikan madrasah lebih unggul dari materi pelajaran yang diberikan
kepada anak didiknya, yaitu penggabungan dua materi pelajaran yang
sistematis, antara materi pelajaran agama dan pelajaran ummunya 40%.61
Lulusan Madrasah Aliyah dapat melanjutkan ke semua perguruan
tinggi negeri lainnya di indonesia, yang terpenting kualifikasi lulusannya
dapat bersaing dengan lulusan sekolah formal lainnya. Bahkan , perguruan
tinggi yang khusus mengkaji ilmu pengetahuan keagamaan atau keislaman
semakin maju, misalnya IAIN, PTAIN, UIN, STAIN, dan sebagainya.
Lulusannya memperoleh gelar sesuai bidangnya masing-masing.
Sekolah formal seperti SD, SMP, SM, cenderung diganrungi oleh para
siswa dan orang tua siswa pun akan memilihkan sekolah lenjutan untuk anak-
anaknya. Dulu, disamping sekolah dasar, anak-anak SD juga dapat mengikuti
sekolah madrasah. Jika sekolah dasar dilaksanakan pagi sampai siang hari,
sekolah madrasah ibtidaiyah dilaksakan siang sampai sore.
Hal tersebut bukan semata-mata pentingnya menyekolahkan anak ke
madrasah, tetapi sekolah madrasah yang biayanya murah, bahkan
seikhlasnya, juga tidak berijazah, atau ijazahnya lokal dan tidak sama dengan
ijazah negeri. Kini kenyataannya lain, anak yang sekolah madrasah
61Haedar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan Dan Pembaruan Pendidikan Islam Di
Indonesia, (Cet. 2; Jakarta,Kencana, 2007), h. 102.
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ibtidaiyah, tidak perlu lagi sekolah dasar karena kedua sekolah itu memilki
kesederajatan. Jika anak yang sekolah di madrasah ibtidaiyah membutuhkan
ijazah negeri, dilakukan ujian persamaan, sehingga ia akan memiliki ijazah
yang menjadi syarat dapat melanjutkan ke sekolah negeri. Akan tetapi, untuk
madrasah yang statusnya sudah disamakan, tidak ada ujian persamaan di
sekolah lain karena madrasah bersangkutan telah dapat menyelenggarakan
ujian sendiri.
Walaupun terdapat keanekaragaman dalam upaya menggabungkan
antara mata pelajaran agama dengan mata pelajaran umum, namun madrasah
tetap sebagai lembaga pendidikan islam yang menjadikan mata pelajaran
agama sebagai mata pelajaran pokok atau dasar. Pengertian mata pelajaran
pokok atau dasar, adalah mata pelajaran yang menentukan dalam memberi
penilaian terhadap status seorang siswa baik pada waktu penentuan naik kelas
atau penentuan ujian akhir.62
Lahirnya Kepres No. 34 tahun 1974 tentang tanggung jawab
fungsional pendidikan dan latihan serta Inpres No. 15 tahun 1974 tentang
pelaksanaan Kepres No. 34 tahun 1974. Di dalamnya dinyatakan antara lain
sebagai berikut :
a. Pembinaan Pendidikan Umum adalah tanggung jawab Mentri P &
K sedang Pendidikan Agama menjadi tanggung jawab Menteri
Agama.
b. Untuk melaksanakan Kepres No. 34 dan npres No. 15 tahun 1974
dengan sebaik-baiknya perlu ada kerja sama antara Departemen P
& K, departemen Dalam Negeri dan departemen agama.
62 Zakiah Darajat, op. cit.,
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Sebagai pelaksanaan dari Kepres tersebut maka lahirlah keputusan
Bersama Tiga menteri, yaitu Mentri Agama, Mentri P & K dan Mentri Dalam
Negeri tahun 1974 tentang peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah.
Maksud dan tujuan meningkatkan mutu pendidikan pada madrasah
adalah agar tingkat mata pelajaran umum dari madrasah dapat mencapai
tingkat yang sama dengan tingkat mata pelajaran umum di sekolah umum
yang setingkat, sehingga :
(1) Ijazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan ijazah
sekolah umum yang setingkat.
(2) Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum setingkat
lebih atas.
(3) Siswa madrsah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat.63
Teori pengembangan sistem pendidikan madrasah yang telah
dilaksanakan adalah dengan pendekatan-pendekatan berikut.
1. Pendekatan struktural, yaitu sifat kejenjangan pendidikan yang
linier diatur oleh pemerintah. Demikian pula, dengan
pengembangan kelembagaan dan kurikulumnya.
2. Pendekatan normatif, sistem pendidikan madrasah disamakan
dengan sistem pendidikan formal lainnya menurut undang-undang
yang berlaku. Dengan demikian, status jenis pendidikan madrasah
tidak dianaktirikan.
3. Pendekatan meodis pedagogis, yaitu pengembangan dari segi
metode pembelajaran dan tujuan yang hendak dicapai secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
4. Pendekatan intrinsik keagamaan, sebagai pengembangan
pendalaman ilmu pendidikan islam dan ilmu pengetahuan islami
yang bertujuan mewujudkan anak didik yang beriman dan
bertakwa, cerdas, terampil, mandiri, dan betanggung jawab.
5. Pendekatan administratif, sebagai pengembangan keterpaduan tata
kerja dan penyelengaraan sitem pendidikan madrasah dengan
sistem pendidikan sekolah formal lainnya.64
63 Zakiah Darajat, op. cit.,
64 Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, op. cit.,
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian apabila seseorang ingin
meneliti kesemua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka peneliti
menggunakan peneliti populasi.1 Populasi adalah generasi yang terdiri atas
objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
detatapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.2 Dan
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi adalah keseluruhan
objek penelitian.3
Populasi penelitian ini adalah orang tua (ayah atau ibu) yang memiliki
anak yang sekolah di SMP di Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu,
mengingat populasi hanya berjumlah 15 orang tua.
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian “ Suatu Pendekatan Praktek” ( Cet. 12;
Jakarta : PT Rineka Cipta,  2002 ), h. 108.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Cet. 6; Bandung: CV Alfabeta, 2008 ), h.
117
3 Suharsimi Arikunto, Manejemen Penelitian ,( Cet V; Jakarta : PT.  Rineka Cipta, 2000),
h. 128.
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b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.4 Dengan teknik pengambilan yang digunakan adalah
sampel jenuh, menurut Sugiono sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel.5 Adapun sampel
dalam penelitian ini adalah orang tua (ayah atau ibu) yang memiliki anak
yang sekolah di SMP di Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu yang
terdiri dari 15 orang tua.
B. Instrumen Penelitian
Dalam tahap pengumpulan data, penulis menggunakan cara :
1) Pedoman Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat idra.
2) Pedoman Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara ( interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.
3) Dokumentasi yaitu mencatat data yang bersifat dokumen baik yang berupa
checlist (daftar cocok) tabel, an lain-lain.6
C. Tekhnik Pengumpulan Data
Setiap penilitian menggunakan metode penilitian yang tepat,
diperlukan pula suatu teknik pengumpulan data, yang biasanya disesuaikan
dengan kemampuan peneliti.
4Sugiyono, op. cit., h. 118.
5Ibid. h. 124.
6 Ibid. h. 305.
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Adapun cara-cara yang dipakai oleh penulis dalam rangka data skripsi
ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Interviuw (wawancara) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
penulis untuk memperoleh informasi dari responden . ditinjau dari
pelaksanaannya, interviuw dibedakan atas :
a. Interviuw bebas (tidak terstruktur), dimana pewawancara bebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat data pa yang akan
dikumpulkan.
b. Interviuw terpimpin (terstruktur), yaitu intervew yang dilakukan
pewawancara dengan membawa sederetan pertayaan yang terperinci.
c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dengan
interview terpimpin.7
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
yang terstruktur. Wawancara terstruktur adalah sejumlah pertayaan dimana
penulis tinggal mmberi tanda pada pilihan yang telah disiapkan dan kemudian
mengajukan pertayaan kepada responden.
2. Observasi
Observasi (pengamatan) pada umumnya adalah pemusatan
pengamatan terhadap sesuatu yang diteliti dengan menggunakan seluruh
panca indra. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang
mungkin timbul dan akan diamati. Jadi yang akan digunakan penulis dalam
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian “ Suatu Pendekatan Praktek” ( Cet. 12;
Jakarta : PT Rineka Cipta,  2002 ), h. 108.
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pengumpulan data pada skripsi ini adalah observasi non-sistematis dimana
penulis mengamati secara langsung tanpa menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan.
3. Melalui Kepustakaan
Riset kepustakaan ini merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data melalui kepustakaan dengan membca buku-buku,
majalah, surat kabar, dan buletin yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas. Riset kepustakaan ini dilakukan dengann dua cara, yaitu :
a) Kutipan langsung, yaitu mengutip isi dari sebuah tulisan dengan tidak
merubah isi redaksinya.
b) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip isi dari tulisan dengan merubah
redaksinya dan menggunakan bahasa penulis sendiri tanpa merubah
maksudnya, serta memberikan ulasan dan tanggapan dari sumber tersebut.
D. Tekhnik Analisis Data
Data yang dikumpulkan, baik data kepustakaan maupun data lainnya
di analisis dengan tekhnik analisi deskriktif kualitatif. Penelitian deskriktif
kualitatif adalah penilitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan berdasarkan faktor atau
fenomena yang terjadi di lapangan dengan mengumpulkan data dari hasil
observasi dan wawancara.
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BAB IV
HASIL PENILITIAN
A. Gambaran Umum Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu
1. Sejarah Singkat Desa Muhajirin
Muhajirin dalam bahasa bugis luwu merupakan sebutan untuk hijrah
dalam artia bahwa mayoritas penduduk muhajirin merupakan pendatang dari
wilayah lain yaitu dari kabupaten Bone, Sidrap, Wajo ,Pinrang dan kabupaten
lain yang berada di wilayah Sulawesi Selatan dan tidak ada dari luar sulawesi
selatan.
Nama ini pertama kali diberikan oleh bupati luwu pada saat itu ( 2004-
2008) yaitu Drs. Basmin Mattayang, S. Pd. M. Pd. Pada saat itu peresmian
gedung pesantren salubanga pada tahun 2004, yang kemudian demekarkan
dari desa lindajang pada tahun 2008 menjadi desa muhajirin dengan 4 dusun
yaitu dusun salubanga yang artinya banyak sungai yang dikelilingi oleh
kebun, dusun padangdang, dusun galambe artinya alang-alang panjang, dan
dusun talla-talla.
2. Sejarah Pemerintahan Desa Muhajirin
- Kepala Desa
Pemerintahan pertama (masa transisi) di desa ini dipimpin oleh Agur
sebagai pejabat sementara selama kurang lebih 5 bulan. Kemudian dilakukan
pemilihan kepala desa yang diikuti oleh empat calon yaitu Alimius, Nasrum,
M. Yasin, Hasri yang kemudian terpilih bapak Alimus dengan suara yang
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tidak terlalu jauh dengan calon yang lainnya. Yang kemudian dilantik oleh
bupati saat itu yaitu Drs. Basmin Mattayang, S. Pd. M. Pd di Desa Riwang
Kecamatan Larompong.
- Kepala Dusun
Pengangkatan kepala dusun 1 pada tahun 2008 atas perintah Alimus.
Pemilihan ini disepakati. Maka disepakati kadus pertama salu banga oleh
Abd. Wahid kemudian diganti oleh musliadi sampai sekarang, kadus
padandang pertama dijabat oleh pardin kemudian diganti oleh takdir, kadus
galambe pertama dijabat oleh hasri kemudian diganti oleh ilham, kadus Talla-
talla pertam dijabat oleh Syamsuddin kemudian diganti oleh Bustam
kemudian diganti pada tahun 2009 oleh lawu.
3. Letak Geografis Desa Muhajirin
Desa muhajirin merupakan salah satu dari 7 desa 1 kelurahan di
wilayah kecamatan suli barat. Desa ini terletak 1 km Barat dari ibu kota
kecamatan suli barat. Desa muhajirin memiliki wilayah seluas 7,72 km.
Sebelah barat : Desa Salubua kec. Suli Barat
Sebelah Selatan : Desa Rante Alang Kec. Larompong
Sebelah timur : kelurahan lindajang Kec. Suli Barat
Sebelah utara : Desa papakaju Kec. Suli
- Iklim
Iklim desa muhajirin, sebagaimana desa-dea di wiliayah indonesia
mempunyai iklim kemarau, penghujan dan pancaroba. Hal tersebut
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mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam dan keadaan masyarakat
di desa muhajirin kec. suli barat.
4. Keadaan Penduduk Desa muhajirin
Desa muhajirin mempunyai jumlah penduduk 931 jiwa, yang tersebar
dalam 4 wilayah dusun dengan perincian sebagaiamana tabel berikut:
Tabel I
Jumlah penduduk
No Nama Dusun
Jenis Kelamin Jumlah
Pria Wanita
1 Dusun Salubanga 191 201 392
2 Dusun Dealambe 68 71 139
3 Dusun Talla-Talla 89 87 179
4 Dusun Padandang 114 109 223
Jumlah 256 292 548
Sumber data : Kantor Desa Muhajirin1
Tabel III
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Petani Pedagang PNS Penjahit Honorer
377 org 16 org 7 org 6 org 23 org
Sumber data : Kantor Desa Muhajirin2
1 RPJMDS Desa Muhajirin, tahun 2011
2 Ibid.,
56
B. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Salubanga Kec. Suli Barat
Kab. Luwu
1. Sejarah Singkat Berdirinya
Drs. H. M. Ramli Ya’kub (almarhum) adalah pendiri sebuah pesantren
yang diberi nama Pesantren Pertanian Lindajang pada tahun 1984/1985 yang
hanya memiliki jenjang pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang satu-
satunya juga yang ada di desa lindajang pada saat itu. Pada awal didirikannya
Pesantren tersebut, mengalami kejayaan hingga pada tahun 1997. Kemudian
pada tahun 1998 mengalami kemunduran akibat dari didirikannya SMP
berstatus negeri yang jauh lebih bagus dibanding Madrasah Tsanawiyah di
desa Salubanga. Para orang tua mengirim anak-anaknya ke SMP, hingga pada
saat itu sampai pada tahun 2001 pesantren ini santri/siswanya mulai
berkurang bahkan hampir bisa dikatakan tidak ada, tenaga ajarnya pun satu
persatu keluar. Pada tahun 2002 seorang guru PNS yang bernama Taming,
S.Ag di mutasi ke pesantren ini ditugaskan untuk menjabat sebagai kepala
sekolah di madrasah tsanawiyah dan sekaligus menjadi pemimpin pesantren.
Namun keadaan pesantren pada saat itu sangatlah tidak layak digunakan
sebagai tempat belajar mengajar. Gurunya hanya ada 3 orang, siswanyapun
hanya ada 9 orang dari 3 kelas. Namun usaha yang keras yang dilakukan
untuk membangun pesantren ini oleh bapak Taming, S. Ag dan dibantu oleh
pihak-pihak yang terkait dari pesantren tersebut, dari tahun ke tahun hingga
sekarang ini pesantren tersebut mulai aktif kembali.
2. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Salubanga
57
a. Visi : mendidik siswa menjadi manusia yang berkualitas yakni
manusia yang memiliki IP-Tek dan Imtaq demi pembanguanan
Agama, bangsa dan negara sehingga terwujud masyarakat adil dan
makmur, baldatun thayyabatun warabbur ghafur, serta pengembangan
syiar Islam pada bidang pendidikan Agama di masa yang akan datang.
b. Misi :
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensi dirinya
2. Meningkatkan sumber daya yang berkualitas
3. Menumbuhkan etos kerja secara intensif kepada semua warga
sekolah
4. Menanamkan semangat kepemimpinan dan keaktivan berorganisasi
5. Mewujudkan sekolah sebagai sarana pembina kader yang beriman,
berilmu, berpengetahuan, amanah dan berkhlak karimah
6. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi dirinya
dengan pelatih-pelatih peningkatan potensi diri
7. Menciptakan lingkungan sekolah yang indah, aman, nyaman
sehingga tercipta iklim belajar dan bekerja yang kondusif dan
menyenangkan.
3. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Di dalam penyelenggaraan pendidikan, keadaan guru perlu
diperhatikan karena hal ini sangat mempengaruhi mekanisme kerjanya. Dan
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di anatara salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses pendiodikan
adalah adanya peran pendidik atau tenaga edukatif.
Tabel IV
Keadaan Guru MTs Salubanga
No Nama Jabatan
1 Taming, S.Ag Kepala sekolah
2 Muh. Ihlal Kepala Tata Usaha
3 Syamrud Guru Fisika dan Matematika
4 Nuraeni S.Ag Guru fiqhi dan kesenian
5 Nurbayati, S.Ag Guru Aqidah Akhlak dan bahasa indonesia
6 Dra. Sabiah Guru Al-Qur’an Hadis dan SKI
7 Murni Guru PPKN
8 Abd. Rahman, S.Pd Guru Bahasa Inggris dan TIK
9 Husna Guru Bahasa dan Biologi
10 Hastamiruddin Guru IPS Terpadu
11 Abd. Latif Guru Bahasa Arab
12 Suherman Guru Olahraga
Sumber data : Kantor MTs Salubanga Kec. Suli Barat Kab. Luwu. Tgl 7
september 2011
Dari tabel di atas memberikan gambaran bahwa jumlah guru pada
MTs salubanga kurang cukup memadai untuk menunjang proses
pembelajaran di sekolah tersebut. Ditambah lagi apabila dianalisis dari sisi
kualifikasi guru sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang
Repukblik Indonesia No. 14 Tahun 2005 menyatakan bahwa guru sebagai
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tenaga profesional mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat
dilakukan oleh seseorang yang yang mempunyai kualifikasi akademik,
kompetensi dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap
jenis dan jenjang pendidikan tertentu.3 Sesuai dengan pernyataan di atas dapat
di simpulkan bahwa tetrnyata masih ada beberapa guru di MTs salubanga
yang belum bisa atau belum layak untuk mengajar di sekolah tersebut.
b. Keadaan Siswa
Siswa atau anak didik sebagai komponen pendidikan yang tidak bisa
terlepas dari sistem kependidikan, sehingga ada aliran pendidikan yang
menempatkan anak didik sebagai pusat segala usaha pendidikan (Aliran Child
Centered).
Mengingat pendidikan itu merupakan proses pembinaan dan
perkembangan terhadap potensi fitrah yang dimiliki anak didik. Guru sebagai
pendidik dan pengajar sedangkan siswa sebagai peserta didik. Oleh karena
itu, siswa merupakan harapan suatu lembaga pendidikan agar nantinya dapat
mencapai tujuan pendidikan yang ingin dicapai bersama.
Tabel V
Keadaan Siswa
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 11 12 23
2 II 9 11 20
3 III 12 8 20
3 Bambang Sudibyo, Undang-Undang Guru dan Dosen (Jakarta; Sinar Grafika, 2005).
60
Jumlah 32 31 63
Sumber data : kantor MTs salubanga kec Suli Barat kab. Luwu. Tgl 7
september 2011
4. Sarana dan Prasarana
a. Sarana
Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonasia nomor 19 Tahun 2005 mengatakan bahwa setiap satuan pendidikan
wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan.4
Sarana pada sekolah tersebut kurang cukup memadai untuk
menunjang terjadinya proses pembelajaran yang baik sebagaimana sarana
yang dimiliki oleh sekolah tersebut seperti: 1.) kursi sebanyak 63 buah, 2.)
meja sebanyak 36 buah, 3.) komputer sebanyak 1 buah, 4.) papan tulis
sebanyak 3 buah, spidol serta buku-buku pelajaran yang selalu digunakan
ketika mau belajar.
b. Prasarana
Tabel VI
Prasarana
No Ruangan Banyaknya
1 Belajar 3 (tiga)
4 Bambang Sudibyo, Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 (Jakarta;
Cemerlang).
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2 Mesjid 1 (satu)
3 Uks 1 (satu)
4 Kantor 1 (satu)
5 Lapangan Olahraga 3 (tiga)
Sumber data : kantor MTs Salubanga kec. Suli Barat kab. Luwu. Tgl 7
september 2011
D. Faktor-faktor Penyebab Kurangnya Minat Orang Tua Untuk
Menyekolahkan Anaknya Pada Madrasah Tsanawiyah Salubanga
Sawasta Di Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu
Keberadaan madrasah tidak terlepas dari pandangan positif
masyarakat tentang lembaga pendidikan Islam tersebut dan peran-peran yang
ditampilkannya. Terlebih lagi, madrasah yang dimaksud adalah madrasah
swasta yang berada di daerah pedesaan. Mengenai pandangan positif
masyarakat terhadap madrasah, selama ini yang dijadikan acuan adalah
bahwa lembaga pendidikan yang berbasis ajaran agama Islam, pada
kelanjutannya dipahami sebagai tempat yang paling efektif untuk
menciptakan kehidupan islami peserta didik (siswa), dibanding dengan
sekolah-sekolah umum. Sebagaimana yang dikatakan oleh Latang, bahwa :
“Madrasah memanglah sangat bagus, saya sangat senang dengan
adanya madrasah karena didalamnya diajarkan pendidikan agama islam,
dan yang paling penting adalah anak-anak mampu membaca al-
qur’an.”5
5Latang, orang tua anak, wawancara oleh penulis pada tanggal 26 september 2011.
62
Namun demikian, pandangan ini hanya sekedar penilaian saja
terhadap madrasah tidak diikuti dengan partisipasi atau berperan aktif dalam
membangun madrasah, Khusunya para orang tua meskipun mereka
menyadari bahwa madrasah itu bagus tetapi mereka kurang berminat untuk
menyekolahkan anaknya pada madrasah. Seperti yang dialami pada madrasah
tsanawiyah salubanga yang  ada di desa muhajirin kec suli barat kab. Luwu
yang kurang diminati oleh masyarakat (orang tua). Dari hasil observasi dan
wawancara yang peniliti lakukan, faktor-faktor penyebab kurangnya mint
orang tua untuk menyekolahkan anaknya pada Madrasah Tsanawiyah
Salubanga kec. Suli Barat kab. Luwu adalah kekurangan SDM, kecilnya
anggaran yang dimilki, masih berstatus swasta, dan sikap orang tua hanya
mengikuti keinginan anak.
1. Kekurangan SDM
Salah satu kelemahan utama dari madrasah adalah kurangnya Sumber
daya manusia baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal ini disebabkan
jumlah tenaga pendidikan yang berstatus PNS dengan kualifikasi yang
memadai tidak sebanding dengan jumlah tenaga honorer yang dimilki.
Meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa tenaga honorer sama bagusnya
dengan tenaga pendidik yang berstatus PNS. Berdasarkan observasi yang
dilakukan, peniliti memperoleh data bahwa keadaan sumber daya manusia
yang ada di MTs Salubanga sangatlah kurang (lihat tabel ). Kekurangan inilah
yang dilihat oleh masyarakat atau orang tua yang mengakibatkan kurangnya
minat mereka untuk menyekolahkan di madrasah. Hal ini dibuktikan setelah
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penulis mengadakan wawancara dengan salah satu dari orang tua anak. Untuk
lebih jelasnya berikut hasil wawancara yang dikemukakan oleh Lawu :
“Di Madrasah Tsanawiyah Salubanga masih kurang gurunya dan masih
tenaga sukarela makanya saya tidak menyekolahkan anak saya di
madrasah tsanawiyah salubanga, karena takut nantinya anak saya tidak
maksimal dalam penerimaan pembelajaran.”6
Untuk itu proses penguatan sdm mutlak harus dilakukan dengan
berbagai strategi yang disesuaikan dengan penguatan sdm ini adalah
penguatan kompetensi baik sebagai kepala sekolah, sebagai guru, sebagai
tenaga administratif, maupun tenaga kependidikan lainnya, karena pendidik
dan tenaga kependidikan adalah penunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan sebagaimana yang dijelaskan dalam UU RI No.20 tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) dalam pasal 39 dikemukakan
bahwa :
“(1) Tenaga Kependidkan bertugas melaksanakan adminitrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses endidikan pada satuan pendidikan; (2) Pendidik
merupakan tenaga profesiona yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.”7
Sumber daya manusia menjadi hal yang sangat dominan dalam proses
pendidikan/pembelajaran dan juga merupakan bidang yang sangat penting
dalam melaksanakan proses pendidikan/pembelajaran di sekolah. Sekolah
6 Lawu, salah satu orang tua anak, wawancara oleh penulis pada tanggal 27 september
2011.
7 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, op. cit.,
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yang juga memerlukan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Tuntutan akan upaya peningkatan kualitas
pendidikan pada dasarnya berimplikasi pada perlunya melakukan
pengembangan sumber daya manusia yang sesuai dengan tuntutan legal
formal seperti kualifikasi dan kompetensi, maupun tuntutan lingkungan
eksternal yang makin kompetitif di era globalisasi dewasa ini, yang menuntut
kualitas sumber daya manusia yang makin meningkat yang mempunyai sikap
kreatif dan inofatif serta siap dalam menghadapi ketatnya persaingan.
2. Kecilnya Anggaran Yang Dimilki
Di sekolah-sekolah umum, sebagian besar biaya untuk memenuhi
kebutuhan sekolahnya didapatkan dari pemerintah. Tidak demikian halnya
dengan madrasah terlebih lagi yang masih berstatus swasta. Biaya untuk
memenuhi kebutuhan sekolah bukan dari pemerintah seutuhnya, Walaupun
ada sebagian dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yang dialokasikan
untuk sekolah swasta. Tetapi, hal itu masih sangat kurang.8 Pendanaan
biasanya dilakukan oleh mereka yang menjadi donatur yayasan. kenyataan
tersebut, memang ada benarnya, setidaknya bila dilihat dari segi karakteristik
madrasah di indonesia pada awal-awal pertumbuhannya, yang berasal dari,
oleh dan untuk masyarakat.
Untuk menunjang kelancaran proses pendidikan, pihak skolah harus
menyiapkan anggaran dalam membiayai proses pendidikan tersebut.
8 Vegi Apriyansyah, Swasta Atau Negeri : Menilik Kualitas Pendidikan Indonesia,
http://www.gema-nurani.com/2011/08/swasta-atau-negeri-menilik-kualitas-pendidikan-indonesia/,
(kamis, 25 agustus 2011).
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Sebagaimna yang dijelaskan dalam pasal 1 peraturan pemerintah RI No.48
Tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan dikatakan bahwa :
“(3) Dana pendidikan adalah sumber daya keuangan yang disediakan
untuk menyelengarakan dan mengelola pendidikan; (4) Pendanaan
pendidikan adalah penyediaan sumber dya keuangan yang diperlukan
untuk menyelengarakan dan pengelolaan pendidikan.”9
Namun kecilnya anggaran yang dimiliki oleh Madraah Tsanawiyah
salubanga mengakibatkan kelancaran dalam proses pendidikan ini sedikit
terhambat, berdasarkan dari observasi yang peniliti lakukan di MTs
Salubanga, dalam pengadaan sarana dan prasarana sangat terbatas dan kurang
memadai. Misalnya, tidak adanya labolatorium yang dimilki, mengakibatkan
ketika siswa belajar mata pelajaran fisika atau biologi, siswa hanya sekedar
mampu menerima pengetahuan teori saja, teetapi tidak memperoleh
pengetahuan prakteknya. Begitupun juga dengan tidak adanya perpustakaan
sebagai tempat belajar tambahan bagi siswa untuk mendapatkan informasi
selain yang didapatkan dalam kelas.
3. Masih Berstatus swasta
Hal ini pulalah yang menjadi faktor penyebab kurangnya minat orang
tua untuk tidak menyekolahkan anaknya di MTs Salubanga. Seperti yang
dikatakan oleh bapak Saco, bahwa :
“Alasan saya menyekolahkan anak saya di SMP karena sudah negeri
sedangkan MTs Salubanga belum, masih berstatus swasta.”10
9 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, op. cit., h. 195.
10 Saco, orang tua anak, wawancara oleh penulis pada tanggal 26 september 2011.
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Untuk daerah pelosok atau pedesaan Sebagian orangtua lebih
cenderung memilih menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah negeri
daripada sekolah swasta, itu dengan alasan karena sekolah negeri lebih
bergaya dan merasa bangga, jika ditanya soal pendidikan anak mereka oleh
orang lain. Memang, sekolah negeri dan sekolah swasta sangatlah berbeda,
dari segi fasilitas, pengajar, dan kualitas sekolah negeri lebih unggul. Sudah
dari zaman ke zaman paradigma yang begitu luar biasa tingginya dan sekolah
yang berstatus negeri itu tertanam dalam benak masyarakat indonesia,
kebanyakan orang berlomba-lomba menyekolahkan anaknya kesekolah
negeri, bahkan dengan segala cara.
4. Sikap Orang Tua Hanya Mengikuti keinginan anak
Telah dikatakan sebelumnya bahwa meskipun para orang tua
menyadari madrasah itu bagus namun tetap saja mereka tidak menyekolahkan
anaknya kemadrasah, karena mereka hanya menurut saja pada keinginan
anak-anak mereka yang tak ingin bersekolah di madrasah dan lebih menyukai
bersekolah di SMP. Seperti yang dikatakan oleh Erniningsih, bahwa :
“kami tidak bisa memaksa mereka, kami hanya memberikan mereka
pilihan yang mana mereka sukai. Mereka memilih untuk bersekolah di
SMP makanya kami menyekolahkannya di SMP.”11
Selanjutnya penulis mewawancarai beberapa siswa yang tidak ingin
bersekolah di MTs yang lebih memilih bersekolah di SMP. Dan untuk lebih
jelasnya berikut adalah beberapa alasan siswa yang bersekolah di SMP :
1. Ajakan dari teman-temannya,
11 Erniningsih, Orang Tua Anak, wawancara oleh penulis pada tanggal 27 september 2011.
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2. MTs salubanga sepi (siswanya masih kurang), mereka menyukai yang
ramai karena akan memilki banyak teman,
3. Mereka takut dan malu bersekolah di MTs karena kurang tahu mengaji
(membaca Al-Qur’an).
Kemudian hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan bapak
kamaruddin, berikut hasil wawancaranya :
“sebenarnya kita selaku orang tua mau menyekolahkannya di MTs
Salubanga karena selain diajarkan pelajaran Agama tetapi juga
diajarkan pelajaran umum, akan tetapi anak saya takut untuk masuk ke
MTs karena alasan tidak tahu mebaca Al-Qur’an.”12
Hal senada yang dikatakan oleh Taming , S.Ag :
“Ada siswa kami yang pindah ke SMP karena tidak tahu membaca Al-
qur’an, takut disuruh untuk mengaji.”13
Keinginan kuat para anak yang ingin bersekolah di SMP serta sikap
orang tua yang hanya mengikuti keinginan anak-anak mereka itu sendiri yang
menjadi faktor penyebab kurangnya minat orang tua untuk menyekolahkan
anaknya di MTs Salubanga meskipun mereka menyadari bahwa madrasah itu
bagus..
12 Kamaruddin, Orang Tua Anak, wawancara oleh penulis pada tanggal 27 september
2011.
13 Taming, S. Ag, Kepala Sekolah MTs Salubanga, wawancara oleh penulis pada tanggal
27 september 2011.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pada bab
ini penulis akan mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:
Faktor-faktor penyebab kurangnya minat orang tua untuk menyekolahkan
anaknya pada Madrasah Tsanawiyah Salubanga di Desa Muhajirin Kec. Suli
Barat Kab. Luwu adalah:
1. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)
Kekurangan inilah yang dilihat oleh masyarakat atau orang tua yang
mengakibatkan kurangnya minat mereka untuk menyekolahkan anaknya di
madrasah karena dengan alasan bahwa takut nantinya anak mereka tidak
maksimal dalam penerimaan pembelajaran
2. Kurangnya Anggaran Yang Dimilki
Hal ini menjadi salah satu faktor penyebab kurangnya minat orang tua untuk
menyekolahkan anaknya pada MTs Salubanga karena dengan kecilnya
anggaran yang dimilki oleh madrasah Tsanawiyah mengakibatkan kelancaran
dalam proses pendidikan ini sedikit terhambat.
3. Mts Salubanga Masih Berstatus Swasta
Status swasta yang disandang oleh suatu lembaga pendidikan khususnya yang
ada didaerah pedesaan yang juga bagi MTs Salubanga merupakan salah satu
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faktor penyebab kurangnya minat orang tua untuk menyekolahkan anaknyadi
MTs Salubanga dengan alasan dari segi kualitas dan kuantitas masih kurang
bagus.
4. Orang Tua Hanya Mengikuti Keinginan Anak.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dari apa yang penulis simpulkan tadi, maka
penulis memberikan saran-saran, yakni:
1. Kepada Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan Lembaga-lembaga
Pendidikan yang ada, agar bisa meningkatkan kerja sama untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh sekolah-sekolah
madrasah.
2. Kepada Lembaga Pendidikan Islam untuk lebih serius membenahi,
mengembangkan dan mengelola sistem pendidikan islam agar tidak
berjalan di tempat.
3. kepada seluruh kalangan masyarakat terlebih kepada para orang tua di
Desa Muhajirin agar memperhatikan keberadaan madrasah. Meskipun
madrasah memiliki kekurangan-kekurangan namun seyogyanya ikut
berperan aktif dalam mengembangkan madrasah. Agar kedepannya
madrasah dapat bersaing dengan sekolah-sekolah umum.
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